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Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran Fisika melalui  Metode pembelajaran Luring pada materi usaha 

dan energi dalam kondisi pandemi Covid-19. Metode penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif komparatif.Subjek dalam penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 

2 Pulau Punjung kelas X MIPA3 yang berjumlah 34 orang  terdiri laki-laki 14 

orang dan perempuan 20 orang Tahun Pelajaran 2020/2021. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Insrumen penelitian ini 

menggunakan tes hasil belajar siswa dan observasi,teknik analisis datanya 

menggunakan analisis deskriptif komparatif.Berdasarkan hasil penelitian penelitian 

ini diperoleh ketuntasan hasil belajar siswa secara keseluruhan ketuntasan klasikal 

pada siklus ialah 47,06 % pada siklus I, 97,06 % pada siklus II, pada observasi 

angka keaktifan siswa pada siklus I sebanyak 48,7% pada siklus II terjadi 

peningkatan aktivitas siswa menjadi 82,8%. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa hasil belajar siswa terjadi peningkatan yang terlihat dari siklus I ke siklus II  

dan membuahkan hasil yang maksimal, serta menjadi penilaian ujian di akhir  

materi usaha dan energi pada mata pelajaran fisika. Hasil dari penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa penerapan Metode Luring dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa pada materi usaha dan energi di SMA Negeri 2 Pulau Punjung Kabupaten 

Dharmasraya Provinsi Sumatera Barat. 
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Pendahuluan 

Pendidikan di Indonesia saat ini menggunakan kurikulum 2013 (k-13), dengan adanya musim 

pandemi Covid-19 maka Kemendikbud RI menyesuaikan kurikulum 2013 (k-13) yang disebut 

Kurukulum Darurat Covid-19. Kurikulum Darurat diikuti tetap mengacu pada kurikulum 

Nasional.Menggunakan Kurikulum Darurat dan melakukan penyederhanaan kurikulum secara mandiri. 

Karena sedang terjadinya saat masa pandemic Covid-19 di Indonesia maka hal ini mengakibatkan 

terganggu sistem proses belajar mengajar terhadap siswa dan untuk mencari solusinya dengan memakai 

sistem pembelajaran di antara daring, luring dan guling (Kemdikbud RI/4/2020). Dengan tidak efisien 

pelaksanaan pembelajaran daring terutama mata pelajaran fisika maka perlu mengambil langkah untuk 

solusi pembelajaran fisika dengan kondisi pandemi covid-19. Untuk pembelajaran fisika di SMA Negeri 

2 Pulau Punjung, sekolah terkendala dengan sistem daring dan salah satu langkah mencari solusi dengan 

sistem luring metode.Inilah langkah solusi selanjutnya diadakan Proses Belajar Mengajar dengan 

mengikuti peraturan protokol kesehatan Covid-19. Penyebab pembelajaran fisika secara luring metode 
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di SMA Negeri 2 Pulau Punjung untuk menghadapi beberapa tantangan nyata harus dicari solusi 

(1).membuat segala aktivitas siswa dan berbagai kompetensinya dapat dipantau dengan jelas oleh guru 

(2) keterbatasan komponen guru dalam pemenfaatan aplikasi pembelajaran (3) keterbatasan sumber daya 

pengetahuan teknologi untuk pendidikan seperti internet dan terbatas biaya  koatanya.(4) relasi guru-

murid dan orang tua dalam pembelajaran daring belum integral. 

Masalah rendahnya pemahaman konsep dan keterampilan kerja ilmiah siswa dan hasil belajar 

siswa rendah. Guru tidak dapat menciptakan suasana kelas yang kondusif. Siswa tidak terlibat aktif dalam 

pembelajaran, karena dalam membelajarkan fisika subjek belajar (siswa) harus dilibatkan secara fisik 

maupun mental dalam pemecahan masalah-masalah. Inti pembelajaran fisika meliputi proses-proses sains 

(keterampilan proses sains) yaitu merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, merancang dan 

melaksanakan percobaan, interpretasi data, mengkomunikasikan hasil. Pembelajaran memerlukan 

interaksi dengan obyek nyata dan interaksi dengan lingkungan belajar serta diskusi yang intensif. 

Akibatnya kegiatan tersebut mampu mendorong perkembangan kognitif dan kemampuan berpikir 

operasional formal. 

Pembelajaran sains termasuk fisika, lebih menekankan pada pemberian pengalaman langsung 

untuk mengembangkan kompetensi, agar siswa mampu menjelajahi dan memahami alam sekitar secara 

alamiah. Pemberian pengalaman langsung dalam pembelajaran akan menjadi pengalaman tersendiri bagi 

siswa, sehingga ilmu yang didapatkannya akan lebih mudah diingat. Hal tersebut sesuai dengan yang 

dikemukakan oleh (Santoso,2007) sebagaimana dikutip oleh Yulianti dan Wiyanto (Yulianti & 

Wiyanto,2009), pembelajaran dengan pengembangan pengalaman langsung dan kondisi nyata (real 

world) akan menghasilkan pengetahuan yang mudah diingat dan bertahan lama. Dalam pembelajaran, 

siswa terlibat secara aktif dalam mengamati, mengoperasikan alat, atau berlatih menggunakan objek 

konkret sebagai bagian dari pelajaran. Siswa akan lebih mudah menerima pelajaran jika materi 

disampaikan bersifat nyata melalui pengalaman langsung karena akan mudah diingat. 

Permasalahan yang timbul dalam proses pembelajaran fisika di SMA Negeri 2 Pulau Punjung 

perlu dipecahkan dengan menerapakan metode luring (luring method) dalam proses pembelajaran 

diharapkan meningkatkan hasil belajar. Pembelajaran luring dapat dilakukan dengan belajar melalui buku 

maupun pertemuan langsung (Malyana, 2020:71). Dengan kata lain tatap muka diperlukan dalam 

pelaksanaan pembelajaran luring. Pelaksanaan pembelajaran luring guru dapat memberikan stimulan 

materi pembelajaran (Suhendro,2020). 

Dari penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa pembelajaran fisika di SMAN2 Pulau Punjung 

masih belum maksimal. Perlu ada metode pembelajaran yang lebih baik daripada metode daring. 

Metode pembelajaran yang digunakan harus mampu memunculkan keterlibatan siswa secara aktif dalam 

pembelajaran musim pandemic covid-19 sehingga aktivitas siswa dalam pembelajaran dan hasil belajar 

siswa akan meningkat. 

Model pembelajaran yang digunakan diluar jaringan yaitu model pembelajaran yang digunakan 

untuk meningkatkan keaktifan siswa yang disebut model pembelajaran aktif (Active Learning). Active 

Learning suatu pembelajaran menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat 

menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga 

mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka (Sanjaya, 2005:109). 

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dibuat rumusan masalah ”Apakah penggunaan luring 

metode  dapat   meningkatkan hasil belajar siswa dalam konsep Usaha dan Energi di Masa Pandemi 

Covid-19?” Metode ini siswa akan diajar secara bergiliran (shift model) agar menghindari kerumunan. 

Dikutip dari model pembelajaran Luring disarankan oleh Mendikbud untuk memenuhi penyederhanaan 
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kurikulum selama masa darurat pendemi ini. Metode ini dirancanguntuk menyiasati penyampaian 

kurikulum agar tidak berbelit saat disampaikan kepada siswa sesuai dengan edaran surat Kemendikbud 

RI. 

Manfaat Metode Luringmasa Darurat Covid-19 mata Pelajaran Fisika untuk Guru diantaranya 

(1). Pra pembelajaran diantaranya adalah menyiapkan RPP sesuai kurikulum Covid-19, menyiapkan 

bahan ajar, jadwal dan penugasan kemudiamn diberikan kepada siswa, memastikan semua siswa telah 

mendapatkan lembar jadwal dan penugsan, guru dan siswa bertemu untuk memberikan jadwal dan 

penugasan diwajibkan melakukan prosedur keselamatan pencegahan covid-19 dan jadwal pembelajaran, 

penugasan belajar diambil siswa sekali seminggu di akhir minggu atau disebarkan melalui media 

komunikasi yang tersedia. (2).Saat pembelajaran diantaranya adalah pembelajaran luring dibantu orang 

tua/wali siswa sesuai jadwal dan penugasan yang telah diberikan, guru dan siswa melakukan pengecekan 

dan pendampingan belajar wajib melakukan prosedur pencegahan penyebaran Covid-19 dan berdoa 

bersama sebelum dan sesudah belajar. (3).Metode ini dirancang untuk menyiasati penyampaian 

kurikulum agar tidak berbelit saat disampaikan kepada siswa sesuai metode pembelajaran di tengah 

pandemi Surat Edaran No. 4 Tahun 2020 dari Menteri Pendidikan dan Kebudayaan.   (4). 

Mengembangkan luring Metode pembelajaran yang menarik dan menyenangkan sehingga dapat 

memotivasi siswa untuk lebih aktif terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran Fisika di kelas. (5). 

Dapat meningkatkan kompetensinya dalam merancang model pembelajaran yang dapat mengaktifkan 

siswa dan tidak membosankan. 

Sedangkan menfaat bagi Siswa (1). Setelah Pembelajaran diantaranya setiap siswa mengsi 

lembara aktivitas sebagai bahan pemantauan belajar harian, menciptakan tugas tiap sesi telah tuntas di 

lembar pemantauan harian, penugasan diberikan sesuai dengan jadwal pelajaran dan hasil penugasan 

lembar aktivitas harian dikumpulkan setiap seminggu sekaligus mengambil jadwal pengasan untuk 

minggu berikutnya. (2) Sistem Pembelajaran Luring Metode siswa akan diajar secara bergiliran (shift 

model) agar menghindari kerumunan untuk memenuhi penyederhanaan kurikulum selama masa darurat 

pendemi ini. (3) Meningkatkan rasa senang dan termotivasi untuk belajar Fisika. (4) Dapat 

meningkatkan aktivitas dalam pembelajaran dan tertarik mata pelajaran Fisika. (5) Dapat meningkatkan 

hasil belajar Fisika. 

Tujuan dari penelitian ini (1) Guru harus dapat menciptakan pembelajaran menarik salah 

satunya dengan menggunakan metode model Lurting Method yang dapat memberikan suasana baru 

dalam proses pembelaaran fisika tentang materi Usaha dan Energi (2) Kegiatan siswa dalam proses 

pembelajaran dengan metode model Metode Luringdiantaranya siswa tugas-tugas hanya diselesaikan 

secara bekerja dengan individual di kursi yang disediakan sesuai aturan protkol kesehatan (3) 

Menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan sesuai konsep materi usaha dan energi yang diselesaikan secara 

individual oleh siswa di kursi disediakan dengan mematuhi aturan selama belajar tatap muka pada musim 

pandemi covid -19. Harapan penggunaan Luring Metode dapat meningkatkan pemahaman konsep dan 

hasil belajar siswa sesuai demgan yamg diharapakan. 

Metode 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian tindakan kelas yang dikembangkan 

menggunakan model alur daur siklus yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc Taggart. Model spiral 

Kemmis dan Mc Taggart (Darmadi,2011:248) mencakup empat komponen, yaitu:  rencana (planning), 

tindakan (action), observasi (observation) dan refleksi (reflection). Dimana prosedur yang digunakan dalam 
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penelitian tindakan kelas ini berbentuk siklus yang akan berlangsung melalui dua siklus, dimana setiap 

siklus terdiri dari dua pertemuan. Pada akhir pertemuan diadakan tes untuk dapat melihat tercapai 

meningkat hasil belajar siswa pada materi Fisika yaitu Usaha dan Energi di kelas X.MIPA3 Semester 

genap SMA Negeri 2 Pulau Punjung Kabupaten Dharmasraya Provinsi Sumatera Barat. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian Tindakan kelas (PTK) yang 

terdiri dari 2 siklus. Adapun langkah-langkah dalam setiap siklus terdiri atas: 

1) Planning (Perencanaan) Kegiatan yang dilakukan pada kegiatan ini adalah: Membuat perencanaan 

proses pembelajaran. Perencanaan yang dibuat adalah berupa silabus dan RRP beserta 

perangkatnya.Membuat media pembelajaran berupa gambar-gambar yang diambil dari internet 

Membuat instrumen observasi kegiatan siswa dan lembar Tes ( Tes Siklus I dan Siklus II) 

2) Acting (Pelaksanaan) Kegiatan yang dilakukan adalah melaksanakan seluruh kegiatan yang 

terdapat didalam kegiatan perencanaan.  

3) Observasi (Pengamatan) Melaksanakan observasi atau pengamatan yang dilakukan oleh guru 

peneliti terhadap siswa pada saat PBM berlangsung untuk melihat kegiatan siswa dan observasi 

yang dilakukan oleh guru kolaborasi terhadap PBM yang diselenggarakan oleh peneliti. 

4) Reflecting (Refleksi) dilakukan pada akhir KBM untuk melihat hasil dari kegiatan PBM yang telah 

dilaksanakan. Kemudian hasil dari refleksi pada siklus pertama merupakan acuan bagi peneliti 

untuk melakukan tindakan pada siklus selanjutnya (siklus II). Selanjutnya pada siklus II 

melakukan perubahan tindakan pada proses belajar mengajar terhadap kekurangan yang terjadi 

pada siklus I sehingga hasil PBM 

Lokasi dalam penelitian ini adalah SMA Negeri 2 Pulau Punjung Kabupaten Dharmasraya 

Provinsi Sumatera Barat siswa kelas X MIPA3 Tahun Pelajaran 2020/2021 yang berjumlah 34 orang. 

Sumber data yang utama dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MIPA3 SMA Negeri 2 Pulau Punjung 

Kabupaten Dharmasraya dengan jumlah siswa 34 orang. Sumber data yang lain adalah guru mata 

pelajaran yang bertindak sebagai guru mata pelajaran Fisika  di kelas X. Data dari guru ini berupa 

persepsi terhadap dampak tindakan setelah digunakannya  Metode Luringkhususnya pada mata pelajaran 

Fiska kelas  X MIPA3 materi Usaha dan Energi dalam konteks pelaksanaan tugasnya sebagai pendidik. 

Teknik pengumpulan data adalah dalam penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan data. 

Adapun pengumpulan data dapat dilakukan dengan menggunakan cara sebagai berikut:  

(1).Tes  

Tes adalah cara untuk mengukur pengetahuan siswa dalam belajar Arikunto dalam (Dadang 

Iskandar,2015:48). Tujuan tes dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui prestasi peserta didik, 

dengan demikian fungsi utama tes di kelas adalah untuk mengukur prestasi belajar siswa 

(Azwar,2010:14).  

(2).Non Tes     

Non tes adalah jenis alat dimana guru mendapatkan gambaran dari proses pembelajaran yang 

meliputi observasi siswa dan guru, wawancara dan dokumentasi.  Dalam penerapannya observasi sebagai 

alat pengumpul data penelitian, maka pelaksanaan observasi berorientasi pada pelaksanaan rancangan 

atau rencana tindakan pembelajaran. Menurut (Sudjana,2009:65) menyatakan bahwa penilaian proses 

belajar mengajar yang dapat mengungkapkan keterlaksanaan kegiatan belajar-mengajar baik oleh guru 

maupun siswa melalui observasi sebagai suatu aktiva yang sempit yakni memperhatikan sesuatu dengan 

mata. Data dalam penelitian ini merupakan data yang diperoleh dari hasil evaluasi dan pengamatan 

selama dalam proses pelaksanaan penelitian.  
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Tes akan dilakukan dua kali yaitu:  

Tes Siklus I yaitu tes yang dilakukan pada pada akhir  setelah pertemuan tatap muka setelah 

melakukan tatap muka/luring di siklus I digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep awal 

dan hasil belajar siswa setelah pembelajaran diterapkan luring Method.  

Tes Siklus II yaitu tes yang dilakukan pada akhir setelah pertemuan tatap muka pada siklus II  

untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep dan hasil belajar siswa setelah pembelajaran diterapkan 

tatap muka/luring method. 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi dan 

lembaran tes. 

(1) Lembar Observasi (instrumen non tes) 

Observasi adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan secara 

teliti serta pencatatan secara sistematis (Sulistyorini,2009:85). Dalam lembar observasi terdapat hal-hal 

yang harus diperhatikan dalam melakukan pengamatan terhadap siswa, yaitu minat, semangat belajar, 

keaktifan, keseriusan, kerja sama, dan lain-lain (Arikunto,2013:145) Lembar observasi aktivitas 

pembelajaran ini memuat daftar cek keterlaksanaan proses pembelajaran melalui Metode Luringyang 

dilakukan di kelas X.MIPA3 SMA Negeri 2 Pulau Punjung di masa pandemi Covid-19 kabupaten 

Dharmasraya 

(2) Lembar Tes  

Lembar Tes ialah cara (yang bisa dipergunakan) atau prosedur (yang perlu ditempuh) dalam 

rangka pengukuran dan penilaian di bidang pendidikan, yang berbentuk pemberian tugas atau 

serangkaian tugas baik berupa pertanyaan-pertanyaan (yang harus dijawab), atau perintah-perintah (yang 

harus dikerjakan) oleh tes (Sudijono,2011:67).Lembara Tes merupakan bentuk lembaran evaluasi 

pembelajaran yang berfungsi untuk mengetahui, menilai dan mengukur kemampuan siswa dalam 

menguasai materi pelajaran yang telah disampaikan dikelas dengan menerapkan pembelajaran 

menggunakan Metode Luring. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis dekskriptif yang 

meliputi: analisis deskriptif komparatif hasil belajar dengan cara membandingkan hasil belajar pada siklus 

I dengan siklus II dan membandingkan hasil belajar dengan indikator pada siklus I dan siklus II. Analisis 

deskriptif kualitatif hasil observasi dengan cara membandingkan hasil observasi dan refleksi pada siklus I 

dan siklus II. Teknik analisis data ini dilakukan untuk mengetahui berhasil atau tidaknya tindakan yang 

dilakukan dalam penelitian ini.Hal ini dilihat dari persentase tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa 

kelas X.MIPA3 SMA Negeri 2 Pulau Punjung. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

tindakan kelas  ini adalah teknik  analisis data kualitatif dan statistik deskriptif kuantitatif. Teknik statistik 

deskriptif kuantitatif untuk menilai tes yaitu nilai yang diperoleh siswa setelah proses pembelajaran 

dikelas. Analisis data dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan belajar siswa dan nilai rata-rata 

siswa dengan menggunakan rumus yaitu menjumlahkan nilai yang diperoleh anak, selanjutnya dibagi 

dengan jumlah anak dalam kelas tersebut. 

Nilai rata-rata dapat menggunakan rumus (Aqib,2014:39) sebagai berikut: 

                    X =
∑𝑋

𝑁
 

     Di mana   X    = Nilai rata-rata 

                   ∑ x  = Jumlah semua nilai siswa 

                   N     =  Jumlah seluruh siswa 
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Nilai yang diperoleh melalui perhitungan tersebut akan digunakan untuk menetapkan kualitas 

hasil belajar siswa dalam proses kegiatan pembelajaran. Untuk memudahkan menginterpretasikan hasil 

belajar siswa maka akan disajikan dalam bentuk table. Analisis hasil belajar rumus yang digunakan untuk 

menganalisis dan mengetahui hasil belajar siswa, yaitu rumus ketuntasan individual dan ketuntasan 

klasikal sebagai berikut: 

(1). Standar Ketuntasan Individual 

Untuk menenetukan ketuntasan belajar siswa (individual) dapat dihitung dengan menggunakan 

persamaan sebagai berikut (Trianto,2010:241) 

  

𝐾𝐵 =
𝑇𝑇

𝑇𝑡
× 100% 

Dengan: 

TT    = jumlah skor yang diperoleh  siswa 

Tt  = skor maksimal soal(jumlah skor total) KB  =   Ketuntasan Belajar individual 

 

(2). Standar Ketuntasan Klasikal Secara klasikal, dianggap telah “tuntas belajar” apabila 

mencapai 85% dari jumlah siswa yang mencapai daya serap minimal 70. Sedangkan untuk 

mengetahui ketuntasan belajar  secara klasikal (KB) menggunakan rumus sebagai berikut: 

(Trianto,2010:241) 

 

𝐾𝐵𝐾 =
𝑁

𝑛
× 100% 

Dengan: 

KBK = Ketuntasan Klasikal Secara klasikal  

N = Jumlah siswa yang tuntas belajar 

n      = Jumlah siswa seluruhnya mengikuti tes 

Keterangan:  

Ketuntasan individual jika siswa   mencapai nilai ≥ 70 keatas. 

Ketuntasan  klasikal jika 85 % keatas dari seluruh siswa mencapai nilai ≥70 keatas. 

 

(3). Daya Serap Klasikal  

Daya serap yaitu seberapa besar siswa menerima apa yang diajarkan oleh guru. Jadi  semakin 

besar daya serap maka semakin banyak pula pelajaran yang dikuasai siswa.( 

Fatmawati,201:26) 

 

𝐷𝑆 =
𝑁𝑆

𝑆𝑁𝐼
× 100% 

Dimana : 

DS   = Daya serap siswa 

NS   = Jumlah nilai seluruh siswa 

NI   =  Nilai Ideal 

  S   = Jumlah siswa 

Menghitung presentase ketuntasan belajar secara klasikal Menurut Depdikbud 2012 

menyebutkan setiap siswa dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan individu) jika proporsi 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1565158874&1&&


Penerapan Metode Luring untuk Meningkatkan Hasil Belajar Fisika … (Hal. 69-82) 

Jurnal Metaedukasi, Vol. 3 No. 2, 2021 / E-ISSN 2714-7851  75 

jawaban benar siswa ≥ 65% dan suatu kelas dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan 

klasikal) jika dalam kelas tersebut terdapat ≥ 85% siswa yang telah tuntas belajarnya. 

 

(4)Teknik analisis data kualitatif  

Tekhnik analisis kualitatif digunakan untuk menyimpulka hasil observasi meliputi  reduksidata, 

penyajiaan data dan verifikasi.( Rubino R,2009:74). Data hasil observasi ini data yang 

diambil dari data instrumen non tes Data hasil observasi disajikan dalam bentuk tabel 

kemudian dianalisis menggunakan nilai persentase.Rumus  persentase yang digunakan 

adalah: (Sudjono,2008:43)        

 

𝑃 =
𝐹

𝑁
× 100% 

 

Keterangan:   

F =   Frekuensi Yang Sedang Dicari     Persentasenya  

N =  Number Of Cases (Jumlah Frekuensi atau Banyaknya Individu)  

   P =  Angka Persentase aktivitas siswa aktif  

Persentase aktivitas siswa aktif dianalisis dengan membuat rata-rata siswa aktif seperti tes  

formatif kemudian dibuat presentasenya. Setelah itu dihitung presentasenya dengan 

perhitungan sebagai berikut: 

 

                                              𝐴𝑟𝑠 =
∑𝑃

∑𝑀
 

      ∑𝑃 = ∑Jumlah aktivitas siswa(%) 

     ∑𝑀=  ∑Aspek yang diamati  

     𝐴𝑟𝑠 = Rata-rata aktivitas siswa aktif    

     Interpretasi aktivitas belajar siswa. 

    Skala persentase:  

   >75%         =    Sangat Baik  

   51%-75%   =    Baik  

   26%-50%   =    Buruk  

    ≤20%        =    Sangat Buruk   

dikemukakan   oleh (Arikunto,2010:272)  

Kriteria keberhasilan hasil observasi siswa dikatakan baik jika hasil persentase pencapaian nilai 

observasi aktivitas siswa secara klasikal sekurang kurangnya 75%  menurut (Mulyasa,2010:256).  

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar merupakan kemampuan yang dicapai siswa setelah mengikuti proses 

pembelajaran (Kunandar,2013).Hasil belajar pengetahuan siswa diperoleh dari nilai tes hasil belajar yang 

diberikan guru kepada siswa setelah siswa melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan Luring 

Method. Tes hasil belajar pengetahuan setiap siklus berupa tes uraian yang berjumlah 10 butir soal.Data 

hasil belajar pengetahuan siklus I dan II dapat dilihat pada tabel 1. 
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Tabel 1.Perolehan Siklus I danSiklus II 

NO RINCIAN NILAI RATA-RATA NILAI 
 SIKLUS I 

RATA-RATA NILAI 
SIKLUS II 

1 Nilai Rata-rata 54,71 84,12 
2 NilaiTertinggi 95 91 
3 NilaiTerendah 10 66 

Sumber: Dari hasil tes belajar siswa kelas X.MIPA3 masa Pandemi Covid-19 

Dari proses pembelajaran yang telah dilakukan terlihat perubahan dari siklus 1 dan siklus II. 

Perbandingan perubahan dapat dilihat pada tabel 1.data hasil belajar siswa antar siklus Pelaksanaan 

pembelajaran pada siklus I dengan menggunakan Metode Luringberdasarkan hasil tes, sebagian besar 

siswa belum mencapai ketuntasan belajar, dari keseluruhan jumlah siswa sebagian besar 18 orang siswa 

yang belum mencapai ketuntasan belajar dan selebihnya atau 16 orang siswa sudah tuntas. Nilai 

tertinggi yang dicapai siswa 95 dan terendah 10. 

Pada siklus II pelaksanaan proses pembelajaran sudah terjadi peningkatan yang signifikan. Dari 

hasil tes, hampir seluruh siswa mencapai ketuntasan belajar, dari keseluruhan jumlah siswa hanya tersisa 

1 orang siswa  yang tidak mencapai ketuntasan belajar dan selebihnya atau 33 orang sudah tuntas.Data 

hasil belajar siswa dapat dilihat pada gambar 1 

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Grafik hasil tes belajar siswa 

 

Berdasarkan gambar 2 terlihat bahwa pada siklus I nilai terendah yang diperoleh siswa sebesar 

10 dan nilai tertinggi sebesar 95 serta nilai rata-rata sebesar 54,7. Dari data yang diperoleh, jumlah siswa 

yang tuntas sebanyak 18 siswa dan jumlah siswa yang belum tuntas sebanyak 16 siswa.Hal ini 

menunjukkan hasil belajar siswa dikatakanmasih rendah. 

Pada siklus II nilai terendah yang diperoleh siswa sebesar 66 dan nilai tertinggi sebesar 91 serta 

nilai rata-rata sebesar 84,1. Sedangkan ketuntasan belajar sebesar 80 % dan daya serap sebesar 76,5 

%..Dari data yang diperoleh, jumlah siswa yang tuntas sebanyak 33 siswa dan jumlah siswa yang belum 

tuntas sebanyak 1 siswa.Hal ini menunjukkan hasil belajar siswa mengalami peningkatan pada siklus 

II.Hasil belajar siswa pada siklus II membuktikan bahwa siswa sudah memahami materi yang dipelajari 

dan mampu menjawab soal tes pengetahuan. Data peningkatan daya serap dan ketuntasan belajar secara 

klasikal dapat dilihat pada tabel 3 

Tabel 2. Perbandingan rata-rata hasil belajar siswa Metode Luring pandemi covid-19 Siklus I dan 

II Persentase Ketuntasan Klasikal 

NO SIKLUS Jumlah siswa Perbandingan  Keterangan 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1565158874&1&&


Penerapan Metode Luring untuk Meningkatkan Hasil Belajar Fisika … (Hal. 69-82) 

Jurnal Metaedukasi, Vol. 3 No. 2, 2021 / E-ISSN 2714-7851  77 

1. SIKLUS I 334 Jumlah siswa yang tuntas 116 

Daya Serap Hasil Belajar 554,71% 

Persentase Ketuntasan 

Klasikal 

447,06 

% 

2. SIKLUS II 334 Jumlah siswa yang tuntas 333 

Daya Serap Hasil Belajar 884,12% 

Persentase Ketuntasan 

Klasikal 

997,06 

%  

Sumber: Dari hasil tes belajar siswa kelas X MIPA3 masa Pandemi Covid-19  

  

Berdasarkan tabel di atas siswa pada siklus I Sedangkan ketuntasan belajar klasikal sebesar 

47,06 % dan daya serap hasil sebesar 54,71 %. Siswa dikatakan tuntas apabila skor ≥ 70,siswa 

memperoleh nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar ≥ 70. Dari data yang diperoleh, jumlah 

siswa yang tuntas sebanyak 16 siswa dan jumlah siswa yang belum tuntas sebanyak 18.Hal ini 

menunjukkan hasil belajar siswa dikatakan belum tuntas secara klasikal.karena syarat Ketuntasan klasikal 

jika 85 % keatas dari seluruh siswa mencapai nilai ≥ 70. Hal ini menunjukkan hasil belajar siswa belum 

tuntas secara klasikal siklus I. 

Pada siklus II nilai daya serap hasil belajar diperoleh siswa sebesar 84,12% dan  Sedangkan 

ketuntasan belajar klasikal sebesar 87,06%.Siswa dikatakan tuntas apabila ≥ 70 siswa memperoleh nilai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar ≥ 70. Hal ini menunjukkan hasil belajar siswa dikatakan 

tuntas secara klasikal dan mengalami peningkatan pada siklus II. 

Dari data yang diperoleh Hasil belajar siswa pada siklus II membuktikan bahwa siswa sudah 

memahami materi yang dipelajari dan mampu menjawab soal tes pengetahuan.Data peningkatan daya 

serap dan ketuntasan belajar secara klasikal dapat dilihat pada gambar 2. 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.Grafik hasil daya serap dan hasil belajar ketuntasan siswa secara klasikal 

 

Berdasarkan gambar 2 terlihat bahwa setiap siklus selalu mengalami perubahan. Pada siklus I 

diperoleh daya serap sebesar 57,71% dan ketuntasan belajar klasikal sebesar 47,06% Siswa dikatakan 

tuntas apabila ≥ 70 % siswa memperoleh nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar ≥ 70. Hal ini 

menunjukkan hasil belajar siswa dikatakan belum tuntas secara klasikal.Ketidaktuntasan hasil belajar 
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siswa pada siklus I dikarenakan siswa kurang teliti dalam menjawab pertanyaan dan masih mengalami 

kesulitan dalam mengerjakan soal perhitungan fisika, sehingga banyak siswa yang tidak tuntas. 

 Pada gambar 2 siklus II diperoleh daya serap sebesar 76,5 % dan ketuntasan belajar klasikal 

sebesar 80 %. Siswa dikatakan tuntas apabila ≥ 75 % siswa memperoleh nilai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) sebesar ≥ 73. Hal ini menunjukkan hasil belajar siswa dikatakan tuntas secara klasikal 

dan mengalami peningkatan dari siklus I. Pada siklus II diperoleh daya serap sebesar 84,12 % dan 

ketuntasan belajar klasikal sebesar 97,06%. Siswa dikatakan tuntas apabila ≥ 70 % siswa memperoleh 

nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar ≥ 70.Hal ini menunjukkan hasil belajar siswa 

dikatakan tuntas secara klasikal dan mengalami peningkatan di siklus II.Hasil belajar siswa pada siklus II 

membuktikan bahwa siswa sudah memahami materi yang dipelajari dan mampu menjawab soal tes 

pengetahuan. Peningkatan hasil belajar pengetahuan pada siklus I sampai siklus II menjelaskan bagaimana 

penguasaan dan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. 

Hasil Aktivitas Siswa 

Aktivitas belajar merupakan aktivitas yang terjadi pada saat proses pembelajaran yang didesain 

sehingga siswa dapat memperoleh tujuan yang akan dicapai (Hamalik,2009:179). Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan melalui penerapan Metode Luringterdapat peningkatan aktivitas belajar 

siswa pada setiap siklus seperti pada tabel 3. 

 

Tabel 3    Dari proses pembelajaran data    aktivitas siswa antar siklus  

NO  

 

Aspek yang diamati  SIKLUS I SIKLUS II 

Jumlah 

siswa aktif 
Persentase 

Jumlah siswa 

aktif 
Persentase 

1 Menyiapkan perlengkapan belajar 30 88,2% 34 100% 

2 Bekerja sendiri   20 58,8 % 30 88,2% 

3 Tidak melakukan pekerjaan lain yang akan 

mengganggu proses belajar 
15 44,1% 30 88,2% 

4 Menjawab pertanyaan Lembaran soal di  kelas  yang 

diberikan secara individu  
20 58,8% 30 88,2% 

5 Memperbaiki jawaban yang salah  20 58,8% 34 100% 

6 Memberikan tanggapan terhadap apa yang 

disampaikan oleh guru 
3 8,8% 5 14,7% 

7 Mencatat kesimpulan atau rangkuman materi 
yang diberikan 
 

8 23,5% 34 100% 

Rata-rata siswa aktif(%)  48,7%  82,8% 

Sumber: Dari hasil observasi  belajar siswa kelas X.MIPA3 masa Pandemi Covid-19 

 

Berdasarkan pembahasan tabel 3 di atas siswa pada siklus I sebanyak 48,7% siswa aktif dalam 

kegiatan PBM. angka persentase keaktifan siswa yang diperoleh belum maksimal karena dari hasil 

observasi masih ada siswa yang tidak bekerja dalam dalam kelas secara mandiri serta kegiatan menjawab 

pertanyaan dan membuat rangkuman kesimpulan materi di kelas yang masih kurang. Hal ini disebabkan 

karena kurangnya bimbingan guru dalam melaksanakan kegiatan tersebut. 

Setelah dilakukan perbaikan dalam PBM pada siklus II terjadi peningkatan aktivitas siswa 

menjadi 82,8%. Berdasarkan perbandingan antara siklus I dan siklus II dapat disimpulkan bahwa 

Penerapan pembelajaran melalui Metode Luring dapat meningkat kemampuan dan aktivitas siswa. 

Di bawah ini perbandingan perubahan aktivitas belajar siswa dapat dilihat pada gambar 3 berikut 
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Gambar 3. Grafik rata-rata hasil  observasi aktivitas siswa 

 

Berdasarkan gambar 3 dapat dilihat bahwa aktivitas siswa mengalami peningkatan pada setiap 

siklusnya. Pada siklus I rata-rata skor aktivitas siswa yang diperoleh 48,7% dan dikategorikan buruk, 

untuk siklus II rata-rata skor aktivitas siswa  yang diperolah 82,8% dikategorikan sangat baik. 

Peningkatan ini disebabkan adanya perbaikan pada kekurangan-kekurangan yang dilakukan siswa dan 

guru pada setiap siklus, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih baik. Peningkatan aktivitas belajar 

siswa dapat meningkatkan hasil belajar siswa karena adanya keinginan siswa untuk belajar. Maka hasil 

belajar tidak lepas dari aktivitas siswa selama mengikuti proses pembelajaran. 

     Hasil penelitian di atas sesuai dengan teori yang telah dikemukakan, bahwa hasil belajar dan 

aktifitas siswa itu berkaitan erat. Teori tersebut dikemukakan oleh Samino & Saring Marsudi (2011:64) 

yaitu faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah kecerdasan siswa, motivasi, minat, sikap, 

bakat, lingkungan sosial sekolah, lingkungan masyarakat, lingkungan keluarga, dan lingkungan materi 

pelajaran. 

Pembahasan 

Berdasarkan Tabel 2. Hasil belajar siswa yang diperoleh pada pada siklus I  daya serap 54,71%, 

ketuntasan siswa klasikal 47,06%, keaktifan belajar siswa 48,7%, terdapat 16 orang siswa dan 18 orang 

siswa mengalami peningkatan hasil tes. Pada Siklus I ini hasil belajar siswa buruk,diantara penyebabnya 

kurangnya (1) berpusat pada siswa dalam membangun pemahaman sendiri,(2) membantu siswa 

memecahkan masalah, (3) aktivitas siswa dalam pembelajaran dikelas, (4) tahapan berpikir membuat 

bahan ajar dan lembar aktivitas siswa. Salah penyebab terjadinya penurunan hasil belajar ini adalah 

metode pembelajaran (Nabillah & Abadi, 2019), jika metode mengajar guru yang kurang baik akan 

mempengaruhi belajar siswa yang tidak baik pula (Aisyah et al., 2017). Pembelajaran luring dengan 

pemberian tugas ini menuntut kemandirian siswa untuk memahami materi pembelajaran secara mandiri 

(Makur et al., 2021), hal ini menjadi kendala utama bagi siswa dengan kemampuan kognitif yang rendah 

(Magdalena & Yestiani, 2020). 

Hasil belajar siswa pada siklus II meningkat menjadi daya serap 84,12% dan ketuntasan siswa 

klasikal 97,06%, keaktifan belajar siswa 82,8%, terdapat 97,06% atau 33 oramg siswa yang mengalami 

peningkatan hasil tes. Pada siklus II hasil belajarnya sangat baik disebabkan (1) sudah memahami strategi  

pembelajaran tentang materi dan konsep,(2) siswa sudah meenggunkan teknik belajar memecahkan 
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masalah memahami dan menerapkan konsep yang dipelajarkan,(3) siswa telah mampu menjawab tes 

terhadap konsep masalah yang dipelajari,(4)siswa dapat membuat rangkuman materi sesuai dengan tugas 

yang diberikan,(5) kesungguhan mengerjakan tugas hasil eksplorasi yang didapatkan selama proses 

pembelajaran berlangsung. Hal ini dapat terjadi karena kemadirian belajar siswa (Handarini, 2020) 

selama pandemi sudah terlatih saat penerapan pembelajaran luring dengan pemberian tugas (Munarti, 

2020)  

Berdasarkan Tabel 3 yang diperoleh dari pelaksanaan siklus I dan II hasil aktivitas siswa pada saat 

PBM berlangsung rata-rata siswa aktif 48,7% orang siswa siklus I menjadi 82,8% orang siswa siklus II. 

Hasil aktivitas siswa kesemuanya tidak terlepas dari penggunaan strategi penerapan Metode 

Luringsebagai upaya yang dilakukan guru untuk meningkatkan prestasi belajar dalam musim pandemic 

Covid-19. Hal ini sejalan dengan temuan dari Makur et al. (2021) lebih dari 75% siswa menetapkan 

stategi belajar untuk mencapai tujuan belajar yang diinginkan. Serta temuan Kurniasari et al. (2020) 

yang menunjukan bahwa 76% siswa menjawab dan mengecek jawaban dari tugas yang diberikan sendiri 

tanpa didampingi orang tua. Kemandirian belajar dapat diarahkan untuk kemampuan berpikir, memilih 

strategi, dan motivasi yang berkelanjutan, tetapi juga harus membuat anak didik untuk menerapkannya 

dalam mengatasi masalah dengan efektif (Kusuma, 2020). 

Maka dapat dikatakan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa hal ini dapat kita lihat dari 

hasil belajar siswa, aktivitas siswa pada saat PBM berlangsung. Hasil belajar dan aktivitas siswa 

kesemuanya tidak terlepas dari penggunaan strategi penerapan Metode Luringsebagai upaya yang 

dilakukan guru untuk meningkatkan prestasi belajar dalam musim pandemic Covid-19. Pada dasanya 

materi ini termasuk salah satu materi sulit dalam mata pelajaran Fisika memahami konsep dengan 

aplikasinya dalam dunia nyta dan  siswa dituntut mampu memahami indikator tersebut dalam 

menyelesaikan soal-soal HOT yang secara bernalar, ini menunjukkan bahwa telah terjadi peningkatan 

yang cukup signifikan dan hasil tersebut telah sesuai dengan yang diharapkan yaitu ketuntasan hasil 

belajar siswa sangat baik meningkatkan hasil belajar Fisika materi usaha dan energi siswa kelas  X.MIPA3 

secara  Luring Method. 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian di atas, persentase ketercapaian pada kedua siklus mengalami 

peningkatan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan Metode Luring dapat meningkatkan hasil 

belajar, aktivitas siswa dan sebagai strategi proses belajar mengajar diselenggarakan oleh guru pada 

musim pandemi Covid-19 pada siswa kelas. kelas X MIPA3 SMA Negeri 2 Pulau Punjung tahun 

Pelajaran 2020/2021. Implikasi adalah guru dapat menyelesaikan permasalahan yang muncul dalam 

kelas, salah satunya dengan menggunakan model pembelajaran Metode Luring untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa.  
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